BAB III

METODE PENELITIAN

Setiap penelitian ilmiah memerlukan pemilihan metode penelitian yang
tepat, agar tujuan penelitian dapat tercapai. Peranan metode penelitian sangat
menentukan dalam penghimpunan data yang diperlukan dalam penelitian. Dengan
kata lain, metode penelitian akan memberikan petunjuk terhadap pelaksanaan
penelitian atau petunjuk bagaimana penelitian itu dilakukan.! Dalam hal ini penulis
membutuhkan urutan pembuktian tentang kebenaran dari hal-hal yang baru sedikit
diketahui untuk mengetahui hal-hal yang belum diketahui.

A. Jenis Penelitian
Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif,
yaitu data yang dinyatakan dalam bentuk kata, kalimat sketsa dan gambar’,
walaupun ada beberapa data yang berupa angka. Ini dilakukan agar peneliti
memperoleh gambaran yang objektif terhadap hal-hal yang akan diamati.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau
lukisan secara sistematis, faktual, akurat mengenai faktor-faktor, sifat-sifat serta

hubungan antara fenomena yang diselidiki.?

! Nana Sudjana, Ibrahim, Penelitian Dan Penilaian Pendidikan, (Bandung : Sinar Baru
Algensindo, 2010), H. 16

2 www.masbied.com/2011/02/0 1 /metode-penelitian-macam-penelitian/

* Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 2003),h 54
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pembelajaran Al-Qur’an
pada peserta didik tunanetra dengan menggunakan Al-Qur’an Braille di SMPLB-
A YPAB Gebang Putih Surabaya dengan cara peneliti ikut dalam proses
pembelajaran yang ada di sekolah tersebut untuk melihat keadaan kelas dan
metode yang digunakan selama proses pembelajaran.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan deskriptif. Pendekatan deskriptif adalah pendekatan penelitian yang
berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat
sekarang,‘dengan bertumpu pada prosedur-prosedur yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-oraang dan perilaku
secara holistik (utuh). Dalam penelitian deskriptif kualitatif data-data yang
dikumpulkan bukan berupa angka-angka, melainkan data tersebut berupa naskah
wawancara, dokumen pribadi, catatan lapangan, dan dokumen-dokumen resmi
lainnya.’ Data yang diperoleh tersebut disusun di lokasi penelitian, tidak
dituangkan dalam bentuk dan bilangan statistik, akan tetapi dalam bentuk uraian

naratif.®

4 Nana Sudjana, Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung : Sinar Baru
Algensindo Bandung, 2010), h. 64

3 Lexy J. Moleong, op.cit., Cet. Ke-25, h.7

¢ Nana Sudjana, Ibrahim, Penelitian dan Penialaian Pendidikan (Bandung, Sinar Baru
Algendinso, 2010), cet. VI, h. 197-198
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1. Jenis Data
Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik berupa fakta maupun
angka.® Berdasarkan jenis penelitian yang digunakan oleh penulis, maka
jenis jenis data yang diambil dari penelitian ini adalah data kualitatif, yaitu
data yang tidak berupa angka, melainkan data dalam bentuk konsep. Jenis
data dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu:
a. Data primer
Yaitu data yang diperoleh peneliti secara mentah dari sumber
data dan masih memerlukan analisis lebih lanjut. Data yang didapat dari
responden yang masih sangat polos, tidak menutup-nutupi atau
mengganti dengan jalan pikirannya, diceritakan sesuai yang ia dapat
atau ia lihat sendiri sesuai dengan keadaan senyatanya merupakan data
murni.’ Data dalam penelitian adalah :

1) Sumber informan terdiri dari : Kepala sekolah SMPLB-A YPAB
Gebang Putih Surabaya dan juga guru yang bertugas dalam
pembelajaran Al-Qur’an Braille. Dalam hal ini guru yang
mengajarkan Al-Qur’an adalah ibu Hj. Umi Sa’adah, M.Si

2) Sumber korespondent terdiri dari : peserta didik SMPLB-A YPAB

GEBANG PUTIH SURABAYA yang mengikuti pembelajaran Al-

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakartaa: Rineka Cipta,
2002), h. 96

% Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktek, (Jakarta : Rineka Cipta, 2004),
87
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Qur’an Braille. Sebagian dari peserta didik tersebut adalah Alfian,
Rani, Dini dan juga Hanan yang merupakan siswa kelas VII dan
kelas VIIL.

b. Data Sekunder

Jenis data yang diperoleh atau berasal dari bahan-bahan
kepustakaan, '° Data ini biasanya digunakan untuk melengkapi data
primer. Data ini berupa dokumen, buku, majalah, jurnal dan yang
lainnya yang berkaitan dengan permasalahan penelitian.

Bahan kepustakaan tidak hanya berupa teori yang sudah matang
siap untuk dipakai, tetapi dapat pula berupa hasil-hasil penelitian yang
masih memerlukan pengujian kebenarannya.

Untuk mendapatkan data sekunder, tidak hanya dilakukan
dengan wawancara ataupun melalui instrumen yang lainnya, melainkan
meminta bahan-bahan sebagai pelengkap dengan melalui petugas atau

dengan cara mencarinya di file-file yang tersedia. '!

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah beberapa cara yang digunakan oleh
seorang peneliti untuk mengumpulkan data dan mendapatkan data yang objektif.

Karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapat data. Secara umum terdapat

19 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian......, 107
' Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam......, h. 88
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empat macam tehnik pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara,
dokumentasi, dan gabungan/triangulasi.'> Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1) Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi yang
dilakukan peneliti adalah observasi langsung, yaitu pengamatan tentang
proses pembelajaran Al-Qur’an Braille yang dilaksanakan antara peserta
didik dan pendidik di SMPLB-A YPAB Gebang Putih Surabaya dan
pencatatan dilakukan di dalam ruang kelas ketika proses pembelajaran Al-
Qur’an sedang berlangsung.
Observasi dilakukan sebanyak lima kali pertemuan, dengan cara mengamati
proses pembelajaran mulai dari pembukaan sampai penutupan untuk
mengetahui kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an dan keterampilan
siswa dalam membaca menggunakan Al-Qur’an Braille.
Obyek observasi dalam penelitian kualitatif menurut spradley dinamakan
situasi sosial, yang terdiri atas tiga komponen yaitu:
- Place, atau tempat dimana interaksi dalam situasi sosial sedang

berlangsung yaitu di SMPLB-A YPAB Gebang Putih Surabaya

225

12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R& D, (Bandung: Alfabeta, 2009), h.
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- Actor, pelaku atau orang-orang yang sedang memainkan peran tertentu,
dalam hal ini para pelaku adalah guru dan juga peserta didik yang ada di
SMPLB-A YPAB Gebang Putih Surabaya

- Activity, atau kegiatan yang dilakukan oleh aktor dalam situasi sosial
yang sedang berlangsung. Aktivitas yang dilakukan oleh para pelaku
yang sudah dijelaskan di atas adalah proses pembelajaran Al-Qur’an
Braille."”

2) Interview atau wawancara
Wawancara adalah proses percakapan dengan maksud untuk
menggali data tentang apa saja yang terjadi dan dialami oleh objek penelitian
yang dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan
pertanyaan dengan orang yang diwawancarai.'*
Wawancara dilakukan kepada guru yang mengajarkan Al-Qur’an Braille
yaitu ibu Hj. Umi Sa’adah untuk mencari informasi tentang hambatan yang
dihadapi oleh peserta didik dan cara beliau memberi solusi pada peserta
didik tersebut, dan juga untuk mencari informasi tentang bagaimana cara
siswa belajar dengan keterbatasan yang mereka miliki dan juga tentang
penyebab kebutaan yang ada pada diri siswa tersebut. Disini pewawancara

mewawancarai beberapa peserta didik yang mengikuti mata pelajaran Al-

Qur’an Braille yang ada di sekolah tersebut.

13 .
1bid, h. 229
14 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,
2001), 143
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3) Dokumentasi
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi adalah pengambilan
data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.'* Dokumen-dokumen disini
bisa berupa arsip-arsip dan termasuk juga buku yang berhubungan dengan
masalah penelitian termasuk juga gambar yang diambil ketika proses

pembelajaran berlangsung sebagai bukti penelitian.

F. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, dengan
menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam (triangulasi),
dan dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh. Dengan pengamatan
yang terus menerus mengakibatkan variasi data tinggi sekali. Data yang
diperoleh pada umumnya adalah data kualitatif, sehingga teknik analisis data
yang digunakan adalah teknik deskriptif analisis.
Adapun proses atau tahap-tahap yang akan dilakukan oleh peneliti adalah
sebagai berikut:
1. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu diberi kode
agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri.Setiap melakukan observasi,

peneliti harus memiliki catatan lapangan tentang apa saja yang sedang terjadi

' Husaini Usman & Purnomo Setyadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta : Bumi
Aksara, 1996), 73
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di tempat penelitian dan juga apa saja yang sedang dilakukan oleh obyek
penelitian.

2. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, mengsintesiskan,
membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya. Mengumpulkan data yang sudah
diperoleh, lalu memilah-milah untuk selanjutnya mengklasifikasikan data-
data sesuai dengan yang dibutuhkan, lalu membuat kesimpulan dari data-
data tersebut.

3. Berpikir, dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai makna,
mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan, dan membuat

temuan umum.l6

' Lexy j moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (bandung : PT. Remaja rosdakarya, 2008),
248



